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INTISARI

Latar Belakang: Makanan olahan rumah tangga adalah makanan untuk bayi yang
dibuat sendiri oleh orang tua di rumah menggunakan bahan lokal, dengan harga
yang murah dan mudah didapat, serta bentuknya lebih bervariasi. Usia 0-24 bulan
merupakan periode emas sebaiknya pada masa ini memperoleh makanan sesuai
kebutuhan gizinya untuk tumbuh dan kembang secara optimal.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara pemberian makanan olahan rumah tangga
dengan status gizi bayi usia 12 bulan.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan
cross sectional, yang dilakukan pada bulan Juli 2012. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknikirposive sampling pada bayi usia 12 bulan di
Puskesmas Butuh Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo dan didapatkan jumlah
responden sebanyak 76.

Hasil: Hasil analisa data dengan menggunakin-Sguare menunjukkan ada
hubungan antara pemberian makanan olahan rumah tangga dengan status gizi
bayi, dengan palue sebesar 0,000 (p < 0,05).

Kesmpulan: Ada hubungan antara pemberian makanan olahan rumah tangga
dengan status gizi bayi usia 12 bulan di Puskesmas Butuh Kecamatan Butuh
Kabupaten Purworejo.

Kata Kunci: Status gizi bayi, pemberian makanan olahan rumah tangga
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THE RELATION GIVING OF HOUSEHOLD PROCESSED FOOD WITH
THE NUTRITIONAL STATUSOF INFANT 12 MONTHSAGE
IN BUTUH SUB-DISTRICT HEALTH CENTER
OF PURWOREJO REGENCY

Siti Uswatun HasandhDyah NS Arum, Ika Fitria Ayuningtgs’

ABSTRACT

Backround: Household processed food is food for infant made by parents at
home which is made of cheap local material, easy to find and also in various
forms. Infant of 0-24 months are in gold period they must get appropriate food
related to their nutritional need to grow and to develop optimaly.

Objective: To know therelation of giving household processed food with the
nutritional status of infant 12 months age.

Method: The research is observasional with cross sectional study plan, which is
done in Juli 2012. Purposive sampling technique is used for the research among
infant 12 months age in Butuh sub-district health center, and the total of
respondent is 76.

Result: The result of data analysis using the Chi-Square showed relationship
giving household processed food with nutritional status, with the p value of 0,000
(p<0,05).

Conclusion: There is correlation of giving household processed food with the
nutritional status of infant 12 months age In Butuh sub-district health center of
Puworejo regency.
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